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ABSTRAK 

 
PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK LIGHTNING RISK ASSESSMENT 

IEC 62305 2012 MENGGUNAKAN PEMROGRAMAN PYTHON 

(Adinda Dwi Septianty Putri, 03041381722112, 90 halaman) 

 

 

Risk assessment merupakan suatu penilaian yang sangat penting untuk 

bangunan khususnya bangunan yang tinggi agar dapat mengantisipasi jika terjadi 

bahaya seperti sambaran petir maupun tegangan lebih pada bangunan. Pada 

penelitian ini bertujuan membuat perangkat lunak perhitungan penilaian resiko 

menggunakan Bahasa pemrograman Python untuk menghitung R1, R2, R3 dan 

R4 dan menganalisa suatu bangunan agar terhindar dari bahaya sambaran petir 

berdasarkan IEC 62305. Pembuatan perangkat lunak berdasarkan software 

Strikerisk dengan mendata spesifikasi bangunan dari objek yang berdekatan, 

lantai dan atap bangunan yang digunakan, jaringan kabel, peringatan bahaya, dan 

lain sebagainya yang tujuannya agar bangunan tersebut cepat diketahui 

membutuhkan proteksi petir atau tidak. Untuk penenlitian ini hasil dari perhitungan 

pada bangunan Dekanat Fasilkom menunjukkan R lebih besar dari RT dengan 

nilai R1 bernilai 420000136.6, R2 bernilai 16,430, dan R3 bernilai 0,780021. 

Untuk bangunan Dekanat Fasilkom hasil yang didapatkan sebelumnya dengan 

penelitian saat ini memiliki hasil yang sama yaitu membuktikan bahwa bangunan 

memerlukan sistem proteksi petir. Pada bangunan KPA memiliki hasil nilai R 

lebih besar dari RT dengan nilai R1 bernilai 6,1103365, R2 bernilai 0,4734289, 

R3 bernilai 0,0220225 dan R4 benrilai 0,969. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bangunan Dekanat Fasilkom dan KPA memiliki nilai resiko lebih besar dari nilai 

yang dapat ditoleransi maka bangunan tersebut membutuhkan sistem proteksi petir 

agar manusia dan peralatan listrik di dalam bangunan dapat terlindungi. 

 
Kata Kunci – Penilaian Resiko; IEC 62305; Python; 
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ABSTRAK 

 
SOFTWARE CREATION LIGHTNING RISK ASSESSMENT IEC 62305 

2012 USING PYTHON PROGRAMMING 

(Adinda Dwi Septianty Putri, 03041381722112, 90 pages) 
 
 

 

Risk assessment is a very important assessment for buildings, especially 

tall buildings in order to anticipate if there is a danger such as lightning strikes or 

more voltage in the building. In this study, we aimed to create risk assessment 

software using Python programming language to calculate R1, R2, R3 dan R4 and 

analyze a building to avoid the danger of lightning strikes based on IEC 62305. 

The creation of software based on Strikerisk software by recording the 

specifications of buildings from adjacent objects, floors and roofs of used 

buildings, cable networks, hazard warnings, and so on whose purpose is to make 

the building quickly known to require lightning protection or not. For this 

research the result of the calculation on the building Deanat Fasilkom shows R 

more than RT with a value of R1 is 420000136.6, R2 is 16,430, and R3 is 

0.780021. For the building Deanat Fasilkom results obtained earlier with the 

current research has the same result that proves that the building requires a 

lightning protection system. In KPA buildings have a value of R more than RT 

with a value of R1 is 6.1103365, R2 is 0.4734289, R3 is 0.0220225 and R4 is 

0.969. So it can be concluded that the building dean of fasilkom and KPA has a 

risk value greater than the value that can be tolerated then the building needs a 

lightning protection system so that people and electrical equipment in the building 

can be protected. 

 

Keywords – Risk assessment; IEC 62305; Python; 
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𝑇𝐷 : Data hari guruh pertahun 

 
𝑁𝐺 : Kerapatan kilatan petir (1/km² x tahun) 

L : Panjang bangunan (m) 

W : Lebar bangunan (m) 

 
H : Tinggi bangunan (m) 

 
𝐴𝐷 : Struktur persegi panjang 

 
𝐴𝐿 : Area pengumpulan lampu kilat yang mencolok garis (m²) 

 
𝐶𝐷 : Nilai dari lokasi relative dari sebuah struktur 

 
𝐶𝐼 : Faktor pemasangan saluran 
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𝑟𝑓 : Resiko adanya api 

 
ℎ𝑧 : Jenis bahaya khusus 

 
𝐿𝐹 : Jenis kerusakkan 

 
: Area pengumpulan struktur yang berdekatan 

 
𝑁𝐿 : Rata-rata jumlah kejadian berbahaya 

 
𝐴𝐷𝐽 : Area pengumpulan struktur yang berdekatan 

 
𝐶𝐷𝐽 : Struktur dikelilingi objek yang lebih tinggi 

 
𝐶𝑇 : Jenis faktor saluran 

 
𝑁𝐷𝐽 : Area pengumpulan struktur yang berdekatan 

 
𝑃𝑈 : Nilai probabilitas penyebab cidera pada makhluk hidup dari sengatan 

listrik 

𝑃𝑇𝑈 : Langkah-langkah terhadap tegangan seperti pembatasan fisik atau 

pemberitahuan peringatan 



xxi  

𝑃𝐸𝐵 : Nilai yang tergantung pada ikatan equipotential kilat (EB) yang sesuai 

dengan EN 62305-3 dan pada tingkat perlindungan kilat (LPL) yang 

SPD-nya dirancang. 

𝑃𝐿𝐷 : Saluran udara atau bawah tanah, terlindungi atau tidak terlindungi 

yang perisainya tidak terikat pada bar ikatan yang sama dengan 

peralatan 

𝐶𝐿𝐷 : Faktor tergantung pada kondisi perisai, pentanahan, dan isolasi garis 

tempat sistem internal terhubung 

: Komponen yang terkait dengan cidera makhluk hidup yang 

disebabkan oleh sengatan listrik 

𝑃𝑉 : Probabilitas 𝑃𝑉 dari sambaran petir ke garis yang akan menyebabkan 

kerusakan fisik 

: Komponen yang terkait dengan kerusakan fisik 

 
𝑅𝑇 : Nilai tipikal resiko yang dapat ditoleransi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Penyebab Indonesia merupakan wilayah yang mempunyai hari guruh per 

tahun tinggi karena keadaan geografis yang dekat ke khatulistiwa dengan jumlah 

sambar petir yang banyak sehingga memungkinkan banyak terjadi bahaya dan 

kecelakaan akibat dari sambaran petir tersebut. Menurut buku Guinnes of records 

indonesia merupakan daerah dengan hari guruh pertahun yang tertinggi didunia 

yaitu berkisar antara 180-260 hari guruh pertahun dengan kerapatan samabran petir 

ketanah (Ng) mencapai 30 sambaran per 𝑘𝑚2 per tahun [1]. Oleh sebab itu 

sambaran petir sering terjadi di wilayah Indonesia yang menyebabkan bahaya bagi 

manusia dan juga peralatan listrik yang berada di sekitar daerah yang terkena 

sambaran petir. 

Awan dengan muatan tertentu yang menginduksi muatan yang ada di bumi 

akan mengakibatkan terjadinya petir. Suatu muatan yang besar di dalam awan akan 

membuat muatan induksinya menjadi lebih besar dan membuat semakin besarnya 

beda potensial antara awan dan bumi. Akibat dari sambaran petir langsung yaitu 

dapat terjadi kerusakan pada bangunan, peralatan, dan kebakaran hingga menelan 

korban jiwa, sedangkan sambaran petir tidak langsung merupakan penyebab 

tegangan induksi dapat berpengaruh untuk kinerja peralatan bahkankerusakannya. 

Pentingnya pengawasan dan perhatian terhadap instalasi proteksi petir pada 

bangunan sendiri telah diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang pengawasan instalasi penyalur petir. 
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Peraturan ini berisi tentang pentingnya keselamatan kerja dan sumber produksi di 

tempat kerja untuk menjaga keberlangsungannya dan keselamatan dari bahaya 

sambaran petir yang bisa saja muncul tanpa terduga [2]. 

Gedung fasilkom Universitas Sriwijaya kampus Palembang merupakan 

bangunan yang tergolong masih baru dibangun, didalamnya terdapat banyak alat- 

alat komputer dan manusia yang beraktifitas dan sangat merugikan apabila gedung 

tersebut tersambar oleh petir. Oleh sebab itu diperlukan sistem proteksi petir 

eksternal maupun internal untuk mengantisipasi terjadinya sambaran petir yang 

dapat membahayakan orang-orang maupun peralatan elektronik yang berada di 

dalam gedung. Perhitungan manual untuk mengetahui gedung fasilkom termasuk 

gedung yang harus dipasang sistem proteksi petir telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa gedung tersebut memerlukan sistem 

proteksi petir karena pada pembuktiannya nilai 𝑅𝐴, 𝑅𝐵, 𝑅𝑈, 𝑅𝑉 > 𝑅𝑇. Oleh sebab itu 

pada penelitian ini, penulis akan melanjutkan dengan membuktikan perhitungan 

manual tersebut menggunakan bahasa pemrograman Python dengan tampilan GUI 

sesuai dengan standar yang ada pada software Strikerisk mengenai risk assessment 

dengan menghitung RA, RB, RC, RM, RU, RV, RW, RZ > 𝑅𝑇. Setelah melakukan 

perbandingan dengan penelitian sebelumnya, penelitian akan dilanjutkan dengan 

menggunakan data bangunan dan parameter bangunan Kantor Pusat Administrasi 

(KPA) Universitas Sriwijaya kampus Palembang namun masih sama tujuannya 

yaitu untuk menentukan penilaian resiko pada bangunan berdasarkan IEC 62305. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Pada bangunan tinggi sangat diperlukan sistem proteksi petir sebagai 

pelindung bangunan dan peralatan di dalamnya dari bahaya sambaran petir. Untuk 

pengamanan suatu bangunan perlu dilaksanakan dan direncanakan dengan baik 

agar dapat menjadi sarana untuk menyalurkan arus petir ke dalam tanah dengan 

aman dan tidak membahayakan manusia maupun benda berbahaya lainnya yang 

ada di dalam, di luar, atau di sekitar bangunan. 
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Berdasarkan pada penelitian terdahulu, perhitungan untuk sistem proteksi 

eksternal berdasarkan IEC 62305 mengenai risk assessment pada gedung dekanat 

Fasilkom Universitas Sriwijaya, Lara Pebriani [3] melakukan perhitungan secara 

manual atau menggunakan perhitungan biasa menggunakan Microsoft excel. 

Perhitungan yang dilakukan untuk menentukan nilai 𝑅𝐴, 𝑅𝐵, 𝑅𝑈, 𝑅𝑉 dan harus 

dilakukan pengambilan data-data yang berkaitan dengan gedung tersebut. Pada 

tahun 2018, Mohamad Adib Ahmad Fathi et al [4] melakukan penelitian mengenai 

pengembangan template untuk penilaian risiko untuk desain sistem perlindungan 

petir berdasarkan MS IEC 62305. Penelitian dilakukan dengan perhitungan dan 

antarmuka pengguna interaktif dibuat menggunakan fungsi dan pengkodean 

bawaan Excel di VBA. Template divalidasi melalui perbandingan hasil antara 

template, MS IEC 62305-2, dan perangkat lunak lainnya seperti SIRAC dan RISK 

dalam tiga studi kasus yang berbeda. Secara keseluruhan tiga studi kasus, template 

mencapai hasil yang mirip dengan hasil dalam IEC 62305-2. 

Gedung Kantor Pusat Administrasi (KPA) memiliki ketinggian 12 meter 

harus memiliki sistem proteksi eksternal agar bisa melindungi orang-orang dan alat 

elektronik yang berada di dalamnya. Penelitian ini membahas mengenai 

perbandingan antara perhitungan manual seperti pada penelitian sebelumnya 

menggunakan gedung Fasilkom Universitas Sriwijaya dengan perhitungan yang 

sekarang dan perhitungan pada gedung Kantor Pusat Administrasi (KPA) 

Universitas Sriwijaya Kampus Palembang menggunakan bahasa pemrograman 

Python dengan tampilan Graphic User Interface (GUI) pada aplikasi Pycharm. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk menentukan penilaian resiko pada gedung Dekanat Fasilkom dan 

gedung KPA Universitas Sriwijaya berdasarkan IEC 62305. 
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2. Untuk membuat perangkat lunak perhitungan menggunakan bahasa 

pemrograman Python menggunakan tampilan Graphic User Interface 

(GUI). 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 
Adapun lingkup kerja pada penelitian ini, adalah: 

 
1. Penelitian menggunakan bangunan Dekanat Fasilkom dan KPA Univesitas 

Sriwijaya kampus Palembang. 

2. Menentukan apakah pada kedua bangunan tersebut membutuhkan sistem 

proteksi petir. 

3. Membuat perhitungan risk assessment menggunakan pemrograman 

Python. 

4. Penelitian ini tidak mencakup proteksi internal. 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu, perhitungan untuk sistem proteksi 

eksternal berdasarkan IEC 62305 mengenai risk assessment pada gedung dekanat 

Fasilkom Universitas Sriwijaya, Lara Pebriani [3] melakukan perhitungan secara 

manual atau menggunakan perhitungan biasa menggunakan Microsoft excel. 

Perhitungan yang dilakukan untuk menentukan nilai 𝑅𝐴𝑅𝐵𝑅𝑈𝑅𝑉 dan harus 

dilakukan pengambilan data-data yang berkaitan dengan gedung tersebut. 

Dengan menganalisis dari hasil perhitungan dan data gedung maupun 

parameter bangunan yang telah didapatkan sebelumnya diharapakan pada 

penelitian ini berupa perhitungan menggunakan Bahasa pemrograman Python 

dengan tampilan GUI pada aplikasi Pycharm sesuai standar pada software 

Strikerisk yang lebih akurat dan memiliki hasil yang sama dengan penelitian 

sebelumnya yaitu membuktikan bahwa gedung Dekanat Fasilkom Universitas 
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Sriwijaya Kampus Palembang memerlukan sistem proteksi eksternal. Perhitungan 

dilakukan juga pada gedung KPA Universitas Sriwijaya diharapkan bangunan 

tersebut memiliki hasil yang maksimal atau dapat terbukti bahwa gedung sudah 

aman dan terproteksi dengan baik. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
 

Terdapat lima bab berurutan pada pengerjaan skripsi ini yang berhubungan 

dengan sistematika penulisan agar lebih terarah dan sistematik, beberapa bab yang 

digunakan tersebut yaitu : 

 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, tujuan penulisan, 

rumusan masalah, ruang lingkup, hipotesis penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini adalah landasan teori secara umum mengenai pembahasan yang 

berkaitan dengan kilatan petir dan penilaian resiko terhadapat suatu 

bangunan. 

 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 
Bab ini membahas tentang tempat dan waktu penelitian, peralatan dan 

bahan yang diperlukan, serta pengambilan data dan pengolahan data dari 

proses penelitian yang akan dilakukan. 

 

 

BAB IV HASIL PENDAHULUAN 
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Bab ini merupakan hasil data yang sudah dianalisis dan juga 

pembahasannya. 
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